BABI

PENDAHULUAN

A. Later Belakang Masalab

Perusahasn mempunyai tujuan ueama yaitu untuk menghasilkao laba, agar
kelangsungan hidup perusahaan dapat dipertashankan. Untuk pertumbuhan dan
perkembangan perusahaza, dewass ini mengalami persaingan yang semakin ketst, baik
bagi perusahaan industi maupun perusahaan jasa Untuk memenangkan persaiogan,
porusahaan dituntut agar efekeif dan efisien dalam memgelola dan mempergunakan
sumber daya yang ada pada perusshaan. Dengan pertumbuban dan perkembangan
perusahaan, maka kegiatsn dalamn perusahaan azlan bertambah bijak, baik jenis
kegiatan maupun volume kegatan yang dilaksanakan, antuk itw diperlukan
perencanaan kerja yang komprehensif. Pedoman kerja untuk mencapai tujuan werschot
adalah angparan biaya operasional, an@gzran tersebut mempunyai tolok ukur sentang
pengeluasan biaya yang akan digunakan untuk melaksanakan aktivitas sehari-han
dalam upaya pencapaian tujusn. Dalam pengelolaan biaya khususnya biaya
opevasional, tidak lepas dari perescanaan dan pengawasan biaya itu sendiri.

Anggaran biaya operasional disamping dapat digucakan sebagai pedoman
kerja, juga sebagai alat ukwr kinerja. Dalam meangukur kinerja perlu dikaitkan antara
ofpanisasi perusshaan dengan pusat pertanggungjawaban. Dslam melihat organisasi
perusahaan dapat dikewbui besarmya tanggungjawab manager yang diwujudkan dalam
bentuk prestasi kerjanya. Namun demikian mengafw bedsnya tanggungjawab
sekaligus mengukur prestasi kerjanya tidaklah mudah sebab ada yang dapt diukur dan

ada pula yang svkar untuk diukur, Oleh karena itu datam penyusunan anggaran biaya
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opeasional pushaan harus mempahebikan berbagai fakeor  yang  akan
mempenganihi anggasan tersebul, agar anggaran yang dibuat dapal dijadikan sebagai
alat pereacanaan, pedoman ketja serta sebaga afat pengawasan sehinggs tujuan yang
diinginkan dapat direalisasikan dengan baik.

Anggaran biaya operasional berfungsi sebagai tolok ukur, sebagai alat
pembanding wrtuk menilai (evaluasi) realisasi kegiamn penesehaan asatinya. Dengan
membandingkan anggaran dengan realisasi biaya operasional tersebut maka dapat
diketahui sebab-sebab penyimpangan antara anggaran biaya operasional dengan
realisasinya, schinggs dapat pela diketahui kelemahankelemahan dan kehustan-
kekustan yang dimiliki perusshaan, Hal ini dapat dipergunakan scbagai bahan
peitimbangan yang sangat berguna untuk menyusun rencana selanjutnya secasa lebih
matang dan lebih akura.

Dalan) menjalankan kegiaten operasional perusahaan memiliki berbagai
macam biaya operasional untuk kegiatan perusalaznnya. Untuk itu perusahaan merasa
penting membual suaty anggaran tewtang biaya oporasional tecebut namun dalam
praktek pejusahaan sulit melakukan penyesuaian ansua anggaran biaya operasional
dengan realisasinya, hal ini dischabkan karena kurangnya fungsi anggaran dan
pengawasan dalam mengawasi anggaran biaya operasicoal sehingga tadapat
pcrdcdaan yang sangat besar antara biaya operasional yang dianggarkan dengan
realisasinya yang menyebabkan (aba yang diharaplayn belum maksimal.

Badasriem studi pendabuluan di PT. Tiffa Mws Scjahtia Medan masih
diemukan adanya biaya yang tidak %ikontrol yang menyebabkan penyimpangan yang
merugikan, dimana tolok ukur variansnya $ %. Mal ini dapat diliha) pada table Li

dibawah ini :
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